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Type of research is the type of Classroom Action Research (CAR). The method used in 
this study was a collaboration. The study was conducted in three cycles with research subjects 
in class XI student of SMK, amounting to 30 students. The data were obtained from the 
observation during learning activities take place by using observation and tests. Analysis of the 
data for the observation sheet is done by calculating the percentage of student activity and 
learning outcomes for tests performed by calculating the average value of the test. The results 
showed that the activity of students using multimedia learning strategy by 36% and student 
learning outcomes in subjects experiencing an increase in the brake system. This is evidenced 
by the first cycle of test results obtained by the average value of 62.16, and the achievement of 
a minimum completeness criteria (KKM) by 20%.  
Moderate activity of students in the second cycle increased to 63% and the learning 
outcomes gained an average of 68.83, an increase of 6.67 points from the first cycle and an 
increase in the achievement of the KKM to 40%. In the third cycle student activity increased to 
85% and the average value also increased by 6.33 points from the second cycle and the average 
value becomes 75.16. Achievement KKM third cycle increased to 73.33%. Based on the results 
of the study, expected to subject teachers to be able to implement a multimedia learning 
strategies in the learning process so that the activity and student learning outcomes will 
increase. 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan mempunyai peran yang sangat 
strategis dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita 
bangsa Indonesia dalam mewujudkan 
kesejahteraan umum dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pemerintah merumuskan 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan 
dilakukan agar mendapatkan tujuan yang 
diharapkan bersama yaitu, pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
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dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab (Pasal 3 UU RI No 
20/ 2003). 
Jadi jelaslah pendidikan merupakan 
kegiatan yang dilakukan dengan sengaja agar 
anak didik memiliki sikap dan kepribadian 
yang baik, sehingga penerapan pendidikan 
harus diselenggarakan sesuai dengan Sistem 
Pendidikan Nasional berdasarkan UU No 20/ 
2003. Menurut UU RI No 20/ 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional jenis dari 
pendidikan menengah salah satunya adalah 
sekolah menengah kejuruan (SMK). 
Penjelasan pasal 15 menjelaskan bahwa 
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 
menengah yang mempersiapkan peserta didik 
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. 
Pemberlakuan kurikulum 2004 dilaksanakan 
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 
pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
merupakan upaya antisipatif untuk mencegah 
kesenjangan antara hasil pendidikan dengan 
tuntutan kebutuhan masyarakat yang akan 
selalu berkembang. 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan 
bahwa selama proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan bahwa sikap siswa dalam 
mengikuti pelajaran masih kurang 
memperhatikan guru disaat memberikan 
pembelajaran sistem perbaikan rem di dalam 
kelas. Maka hasil belajar masih rendah di lihat 
dari dokumen nilai harian 60 rata-rata. Hal 
tersebut termasuk dalam katagori nilai masih 
siswa rendah, oleh karena itu perlu dicari jalan 
keluarnya. Setelah diadaka penelitian hasil 
penelitian menunjukan bahwa keaktifan siswa 
menggunakan strategi pembelajaran 
multimedia sebesar 36% dan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran sistem rem 
mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukan 
dengan dari hasil tes siklus I diperoleh nilai 
rata-rata 62,16, dan pencapaian Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 20%. 
Sedang pada siklus II keaktifan siswa 
meningkat menjadi 63%  dan hasil belajar 
diperoleh rata-rata 68,83 atau meningkat 
sebesar 6,67 poin dari siklus I dan peningkatan 
pencapaian nilai KKM menjadi 40%.  
Di siklus III keaktifan siswa meningkat 
lagi menjadi 85% dan nilai rata-rata juga 
mengalami peningkatan sebesar 6,33 poin dari 
siklus II dan nilai rata-rata menjadi 75,16. 
Pencapaian KKM siklus III meningkat 
menjadi 73,33%. Berdasarkan hasil penelitian, 
diharapkan kepada guru mata pelajaran untuk 
dapat menerapkan  strategi pembelajaran 
multimedia dalam proses pembelajaran 
sehingga keaktifan dan hasil belajar siswa 
akan meningkat. Maka dari itu penulis ingin 
mengetahui pengaruh penggunaan media 
pembelajaran multimedia yaitu: LCD  
Proyektor dan Laptop yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, 
perasaan, minat serta perhatian siswa sehingga 
proses belajar terjadi.  
1. Aktivitas Belajar 
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Aktivitas belajar di sekolah adalah suatu 
kegiatan yang terjadi antara guru dengan 
siswa, siswa dengan bahan ajar dan siswa 
dengan siswa dalam proses pembelajaran yang 
meliputi kehadiran siswa, berdiskusi, belajar 
kelompok, bertanya, menjawab pertanyaan, 
mengemukakan pendapat, melaksanakan 
tugastugas sekolah untuk mencapai tujuan 
belajar. Aktivitas belajar ini sangat penting 
dilakukan oleh siswa dalam belajar, sebab 
pada perinsipnya belajar adalah berbuat 
“learning by doing” . Agar siswa berperan 
aktif dalam kegiatan belajar di kelas, maka 
guru hendaknya merencanakan kegiatan 
belajar yang menuntut siswa banyak 
melakukan aktivitas belajar dengan 
menggunakan metode diskusi maka siswa 
dapat aktif dalam pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran diperlukan adanya aktivitas 
belajar, karena pada prinsipnya belajar adalah 
berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah 
laku, jadi melakukan kegiatan. Dalam proses 
pembelajaran siswa yang menjadi subjek, 
merekalah pelaku kegiatan belajar. 
Belajar adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh subjek belajar untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan, 
sedangkan pembelajaran adalah upaya yang 
dilakukan oleh guru agar siswa belajar. Siswa 
akan lebih mudah mencapai tujuan belajar jika 
banyak melakukan aktivitas belajar. Jadi 
aktivitas belajar merupakan ciri dari 
pembelajaran di dalam kelas. Tidak ada 
belajar tanpa adanya aktivitas belajar. Itulah 
sebabnya aktivitas belajar merupakan prinsip 
atau asas yang sangat penting dalam 
pembelajaran. Jadi Pembelajaran dengan 
metode diskusi adalah salah satu upaya guru 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Sardiman, (2010: 100) menerangkan 
bahwa seorang siswa itu berpikir sepanjang ia 
berbuat. Tanpa perbuatan berarti siswa itu 
tidak berpikir. Oleh karena itu, agar siswa 
berpikir sendiri maka harus diberi kesempatan 
untuk berbuat sendiri. Berpikir pada taraf 
verbal baru akan timbul setelah anak itu 
berpikir pada taraf perbuatan. Dengan 
demikian, jelaslah bahwa aktivitas itu dalam 
arti luas, baik yang bersifat fisik/jasmani 
maupun mental/rohani. Kaitan antara 
keduanya akan membuahkan aktivitas belajar 
yang optimal. Aktivitas belajar yang dilakukan 
oleh siswa selama proses pembelajaran 
banyak sekali macamnya maka para ahli 
mengadakan klasifikasi atas macam-macam 
aktivitas belajar tersebut. Kegiatan belajar 
dapat dibagi delapan kelompok yaitu. 
a. Visual activities, yang termasuk di 
dalamnya misalnya, membaca, 
memperhatikan gambar-gambar, 
mengamati eksperimen, demonstrasi, 
pameran, dan mengamati orang lain 
bekerja atau bermain. 
b. Oral activities, seperti: menyatakan, 
merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan 
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wawancara, diskusi, dan intrupsi. 
Listening activities, sebagai contoh 
mendengarkan: uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato. 
c. Writing activities, seperti misalnya 
menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin. 
d. Drawing activities, misalnya: 
menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram. 
e. Motor activities, yang termasuk di 
dalamnya antara lain: melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, model 
mereparasi, 
f. Mental activities, sebagai contoh 
misalnya: menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat 
hubungan, mengambil keputusan. 
g. Emotional activities, seperti misalnya, 
menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
bersemangat, bergairah, berani, tanang, 
dan gugup.  
Berdasarkan banyak macam aktivitas 
belajar tersebut untuk mengidentifikasi 
aktivitas belajar siswa pada pembelajaran 
penulis membatasi penelitian ini pada Visual 
activities, Oral activities, Listening activities, 
Writing activities, dan Mental activities, 
dengan aspek dan indikator yang disesuaikan 
dengan keperluan pembelajaran. Dari 
beberapa pendapat di atas dapat diketahui 
bahwa aktivitas belajar merupakan bagian 
yang sangat penting dalam proses belajar. 
Dengan aktivitas belajar yang baik dalam 
proses belajar maka siswa akan mencari, 
menemukan, dan mengalami sendiri berbagai 
materi pelajaran. Dengan demikian akan 
mengembangkan aspek pribadi siswa, yang 
mampu berpikir logis, kritis, dan menghargai 
orang lain. 
Belajar adalah aktivitas mental/psikis 
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan 
dan sikap. Purwanto(: 2009). Perubahan itu 
diperoleh melalui usaha (bukan karena 
kematangan), menetap dalam waktu yang 
relatif lama dan merupakan hasil pengalaman. 
Dalam pandangan behavioristik, belajar 
merupakan sebuah perilaku membuat 
hubungan antara stimulus (S) dan respons (R), 
kemudian memperkuatnya. Pengertian dan 
pemahaman tidaklah penting karena S dan R 
dapat diperkuat dengan menghubungkannnya 
secara berulang-ulang untuk memungkinkan 
terjadinya proses belajar dan menghasikan 
perubahan yang diinginkan. 
Belajar adalah perubahan perilaku yang 
dapat diamati melalui kaitan antara stimulus 
dan respons menurut prinsip yang mekanistik 
Dahar Purwanto, (2009: 41). Dasar belajar 
adalah asosiasi antara kesan (impression) 
dengan dorongan untuk berbuat (impuls to 
action). Asosiasi itu menjadi kuat atau lemah 
dengan terbentuknya atau hilangnya kebisaan-
kebiasaan (Bower dan Hilgard, dalam 
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Purwanto, 2009: 41). Menurut Suyono dan 
Hariyanto (2012: 12), belajar dalah suatu 
proses dimana suatu perilaku muncul atau 
berubah kerena adanya respon terhadap suatu 
situasi. Selanjutnya bersama dengan Marquis, 
Hilgard memperbarui definisinya dengan 
menyatakan bahwa belajar merupakan proses 
mencari ilmu yang terjadi dalam diri 
seseorang melalui latihan, pembelajaran, dan 
lain-lain sehingga terjadi perubahan dalam 
diri. 
2. Media Penbelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Asosiasi Pendidikan Nasional 
(National Education Association/NEA) media 
adalah bentuk komunikasi baik tercetak 
maupun audio-visual serta peralatannya. 
Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat 
dilihat, didengar dan dibaca. Arif 
S.Sadiman,(2006:7). Media adalah segala 
sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan 
pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, 
minat serta perhatian siswa sehingga proses 
belajar terjadi. Istilah multimedia berkenaan 
dengan penggunaan berbagai jenis/bentuk 
media secara berurutan maupun simultan 
dalam menyajikan suatu informasi. Merril et.al 
(1996: 168) memberikan pengertian 
multimedia merupakan kombinasi dari 
berbagai jenis media seperti teks, grafik, suara, 
animasi, dan video dalam aplikasi komputer. 
Pengertian yang sama diungkapkan oleh 
Steven Hackbarth (1996: 229). 
Metode pembelajaran merupakan suatu 
konsep yang harus dimiliki oleh setiap 
pengajar/guru. Metode pembelajaran yang 
tepat sangat berperan demi terciptanya tujuan 
dari pendidikan itu sendiri. Sejak dulu metode 
yang digunakan oleh para pengajar pada 
prinsipnya sama, apakah itu dengan cara 
diskusi, praktek secara langsung ataupun cara-
cara lainnya. Namun siswa suatu saat akan 
mengalamai kejenuhan dengan metode 
tersebut dan juga tidak semua siswa bias 
menerima cara-cara tersebut karena setiap 
siswa memiliki tingkat intelegen yang 
berbeda. Dalam kehidupan sehari-hari bisa 
dikatakan bahwa acara televisi, lagu, video, 
animasi ataupun gambar-gambar yang 
menarik  bisa menimbulkan rasa ketertarikan 
dan penasaran serta yang melihat tidak merasa 
cepat jenuh. Selain itu lebih mudah dimengerti 
dan adanya inovasi dan kreativitas yang terus-
menerus sehingga tidak mudah bosan. 
Menurut Azhar Arsyad (2008;86) Penggunaan 
komputer sebagai media pembelajaran secara 
umumnya mengikuti proses intruksional 
sebagai berikut. 
1) Merencanakan, mengaturan dan 
mengorganisasikan dan mengajaran. 
2) Mengevaluasi siswa (tes). 
3) Mengumpulkan data mengenai siswa. 
4) Melakukan analisis statistik mengenai 
data pembelajaran. 
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Salah satu kriteria yang sebaikanya 
digunakan dalam pemilihan media adalah 
dukungan terhadap isi bahan pelajaran dan 
kemudian memperolehnya. Media tersebut 
media berbasis visual yang meliputi (gambar, 
chart, grafik, transparansi dan slide), media 
berbasis audio-visual (video dan audio-tape ). 
Dan media berbasis komputer ( komputer dan 
video interaktif). 
b. Multimedia Berbasis Komputer dan 
LCD 
Di samping media teks, ada multimedia 
yang digunakan untuk menyajikan 
informasikan tentang nama komponen, cara 
kerja, langkah kerja dan keselamatan kerja 
dalam memperbaiki system rem. Menurut 
Oemar Hamalik (1989:12), mendefinisikan 
media pendidikan sebagai alat, metode, dan 
teknik yang digunakan dalam rangka lebih 
mengefektivkan komunikasi dan interaksi 
antara guru dan siswa dalam proses 
pendidikan dan pengajaran disekolah. Asosiasi 
Teknologi dan Komunikasi (Association of 
education and communication), memberi 
batasan media sebagai segala bentuk dan 
saluran yang digunakan orang untuk 
menyalurkan pesan atau informasi. 
Menurut Briggs yang dikutip oleh Arief S. 
Sadiman (1993 ; 6) menyatakan bahwa media 
adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan 
pesan serta merangsang siswa untuk belajar. 
Asosiasi Pendidikan Nasional (National 
Education Assotiation) menyatakan bahwa 
media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik 
tercetak maupun Audio-Visual serta 
peralatannya, media hendaknya dapat di 
menipulasi, dapat dilihat didengar dan dibaca. 
Dari beberapa uraian diatas, dapat di 
simpulkan bahwa media pendidikan adalah 
segala sesuatu yang dapat menyampaikan 
pesan, yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan dan kemauan siswa sehingga 
mendorang terjadinya proses belajar sendiri. 
c. Manfaat Multimedia Komputer dan 
LCD 
Media berbasis komputer tentu memiliki 
manfaat dalam proses pembelajaran. 
Yusufhadi Miarso (2004:473-474) 
menyatakan bahwa suatu media digunakan 
berdasarkan beberapa asumsi dasar, asumsi 
tersebut. 
1. Penggunaanya tidak hanya menambah 
atau memperkaya pengalaman belajar, 
tetapi menyajikan bahan-bahan pelajaran 
yang merupakan bagian integral 
kurikulum. 
2. Bahan-bahan pembelajaran yang akan 
diberikan harus diprogram sedemikian 
rupa hingga memungkinkan peserta 
belajar untuk memilih dan menentukan 
kemajuan pelajarannya sendiri saat 
diperlukan. 
3. Penyajian pembelajaran dapat diterima di 
semua tempat pendidikan (sekolah 
maupun pusat belajar lain).  
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Berdasarkan beberapa asumsi diatas, 
maka pembelajaran berbasis komputer 
dikembangkan karena memiliki manfaat dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan baik 
pembelajaran individual maupun pembelajaran 
dibawah bimbingan. Ch. Ismaniati (2001: 26-
28) mengungkapkan beberapa manfaat dari 
pembelajaran berbasis komputer. Manfaat 
tersebut antara lain. 
1. Komputer dapat meningkatkan motivasi 
peserta didik. 
2. Komputer mampu memberikan informasi 
tentang kesalahan dan jumlah waktu 
belajar serta waktu untuk mengerjakan 
soal-soal kepada peserta didik. 
3. Pembelajaran berbantuan komputer dapat 
dijadikan salah satu alternatif untuk 
mengatasi kelemahan pada pembelajaran 
berkelompok. 
4. Pembelajaran berbantuan komputer dapat 
membantu peserta didik untuk trampil 
memilih bagian-bagian pelajaran yang 
hendak dipelajarinya. 
5. Pembelajaran berbantuan komputer  dan 
LCD bermanfaat bagi peserta didik yang 
seringkali merasa kesulitan untuk 
mengikuti pembelajaran tradisional. 
6. Dengan pembelajaran berbantuan 
komputer dan LCD peserta didik tidak 
merasa malu jika melakukan kesalahan, 
karena dalam pembelajaran berbantuan 
komputer dialog yang terjadi adalah 
dialog perseorangan antara peserta belajar 
dengan komputer. 
7. Pembelajaran berbantuan komputerdan 
LCD sangat mendukung pembelajaran 
individual, dimana sistem pembelajaran 
individual dianjurkan dalam pendidikan 
modern. 
d. Pengaruh Multimedia Terhadap 
Pencapaian. 
Teknologi pendidikan meliputi berbagai 
aspek yang berhubung erat dengan pengajaran 
dan pembelajaran. Pengertian yang 
dirumuskan oleh Association For Educational 
Communication and Technology (AECT) 
adalah seperti berikut. Teknologi pendidikan 
adalah suatu proses yang kompleks dan 
terpadu antara manusia, prosedur, ide, alat dan 
organisasi. Proses tersebut merencanakan, 
mengelola data, menganalisa data dan menilai 
untuk membuat suatu kesimpulan Wilkinson, 
(1980:1). Para pakar pendidikan sering 
menganjurkan bahwa dalam perlaksanaan 
proses pembelajaran sebaiknya guru 
menggunakan media yang lengkap, sesuai 
dengan keperluan. 
Untuk memenuhi keperluan itu, maka 
penggunaan multimedia adalah salah satu 
alternatif pilihan yang baik untuk pengajaran 
dan pembelajaran yang berkesan. Suatu 
pembelajaran seharusnya menggunakan 
multimedia agar rangsangan yang diperlukan 
untuk belajar menjadi lengkap kerana telah 
meliputi rangsangan dengan menggabungkan 
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audio dan visual. Flemming dan Levie 
menjelaskan bahwa penggunaan multimedia 
akan memberikan kelebihan dalam pencapaian 
pembelajaran pelajar. Pemaduan antara audio, 
visual, imej, teks, angka dan animasi yang 
saling berinteraksi memberikan kemudahan 
kepada pelajar untuk belajar disekolah 
maupun di rumah. 
Istilah multimedia sekarang ini digunakan 
untuk memberi gambaran terhadap satu sistem 
berkomputer yang semua media: teks, grafik, 
suara, animasi dan video berada dalam satu 
paket komputer. Dalam pendidikan istilah ini 
pada mulanya digunakan untuk 
menggambarkan satu paket pengajaran yang 
terdiri daripada berbagai media yang berbeda. 
Paket-peket multimedia yang dirancang 
khusus untuk keperluan pembelajaran perlu 
mendapat perhatian yang serius agar paket 
tersebut dapat memenuhi keperluan 
pembelajaran. Menurut Wright & Shade 
(1994:1) menyatakan bahwa keberkesanan 
pembelajaran dengan menggunakan komputer 
bergantung kepada kualiti paket. Ini bermakna 
bahwa pembangunan paket untuk keperluan 
pembelajaran tidak semudah untuk hiburan 
semata. Karena itu, paket untuk keperluan 
pembelajaran memerlukan rancangan yang 
sesuai dengan maklumat pembelajaran.  
B. Metodologi Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2008:3), 
Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan 
dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh 
guru atau dengan arahan dari guru yang 
dilakukan oleh siswa. Dalam penelitian ini 
menggunakan model spiral dari Kemmis dan 
Taggart dalm Suharsimi Arikunto (2009:16) 
yang terdiri dari dua siklus dan masing-masing 
siklus terdiri dari empat komponen tindakan, 
yaitu perencanaan (planning), tindakan 
(acting), pengamatan (observing) dan refleksi 
(reflecting). Proses belajar mengajar atau 
proses pengajaran adalah suatu kegiatan 
melaksanakan kurikulum suatu lembaga 
pendidikan, agar dapat mempengaruhi para 
siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya 
mengantarkan para siswa menuju perubahan-
perubahan tingkah laku baik intelektual, moral 
social agar dapat hidup mandiri sebagai 
mahluk individu dan makhluk sosial. 
Dalam mencapai tujuan tersebut siswa 
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang 
diatur oleh guru melalui proses pengajaran. 
Media pengajaran dapat mempertinggi proses 
belajar siswa dalam pengajaran pada 
gilirannya diharapkan dapat mempertinggi 
hasil belajar yang dicapainya. Ada beberapa 
alasan mengapa media pengajaran 
mempertinggi prestasi belajar siswa. Alasan 
pertama berkenaan dengan menfaat media 
pengajaran dalam proses belajar siswa 
diantaranya adalah pengajaran akan lebih 
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menarik perhatian siswa, sehingga dapat 
meningkatkan motivasi belajar serta bahan 
pengajaran akan lebih jelas maknanya dan 
lebih dapat dipahami oleh para siswa. Alasan 
kedua berkaitan dengan taraf  berfikir siswa. 
Taraf berfikir siswa mengikuti tahap 
perkembagan dimulai dari berfikir kongkrit 
menuju berfikir abstrak, dimulai dari berfikir 
sederhana menuju berfikir kompleks. 
penggunaan media pembelajaran erat 
kaitannya dengan taraf berfikir tersebut, sebab 
melalui media pengajaran hal-hal yang abstrak 
dapat di kongkretkan, dan hal-hal yang 
kompleks dapat di sederhanakan. 
Media pengajaran dengan menggunakan 
multimedia diharapkan dapat memvisualkan 
dan mengaudiokan sehingga 
menyederhanakan dan menggambarkan Materi 
Kompetensi kompetensi yang bersifat abstrak 
dan kompleks melalui teknik menyajian 
interaktif. Dengan teknik ini konsep-konsep 
tersebut akan dijelaskan tahap demi tahap 
sehingga dapat menyajikan konsep-konsep 
yang bersifat abstrak dalam wujud yang lebih 
mudah dipahami dan dipelajari siswa sehingga 
meninggkatkan prestasi belajar siswa. Subjek 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah 
Siswa Kelas XI Tahun 2012/2013 yang terdiri 
30 Siswa . Obyek pada penelitian ini adalah 
pelaksanaan kegiatan pemebelajaran sistem 
perbaikan rem dengan menggunakan 
multimedia (Laptop dan LDC Proyektor).  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 123) 
Instrumen merupakan alat ukur yang 
digunakan untuk melakukan pengukuran guna 
mengumpulkan data penelitian. Oleh karena 
itu suatu instrumen yang mau digunakan harus 
diuji terlebih dahulu validitas dan 
reliabilitasnya agar layak digunakan sebagai 
alat pengukur data. Salah satu ciri dari tes 
yang baik adalah apabila tes itu dapat 
mengukur apa yang hendak diukur atau sering 
disebut valid. Dalam penelitian ini digunakan 
validitas isi (contens validity) atau sering pula 
dinamakan validitas kurikulum yang 
mengandung arti bahwa suatu alat ukur 
dipandang valid apabila sesuai dengan isi 
kurikulum yang hendak di ukur. Salah satu 
cara yang digunakan untuk menentukan 
validitas yaitu berupa kisi-kisi soal. Kesahihan 
kisi-kisi soal berupa matrik yang menunjukan 
bahan tes serta tingkat berfikir yang terlibat 
dalam mengerjakan soal. Validitas isi hanya 
dapat ditentukan berdasarkan apa yang 
seharusnya di ukur, maka tidak diragukan lagi 
validitas isi sudah terpenuhi. Adapun yang 
menvaliditasi soal adalah guru mata pelajaran 
baterai dan dari hasil validitas itu dinyatakan 
baik.Sebuah item dikatakan valid apabila 
memiliki dukungan yang besar terhadap skor 
total, akan tetapi skor item menjadikan skor 
total menjadi sangat tinggi atau rendah. 
Untuk menentukan validitas isi digunakan 
rumus uji validitas item, yaitu dengan 
menggunakan product moment hal ini untuk 
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mengetahui kesejajaran antara skor total 
dengan skor item.  

=    	 −    	   −    	 −  	 
Keterangan: 
   = Koefisien korelasi antara variabel x 
dan variabel y 
n = Banyaknya test 
x = Nilai hasil uji coba 
y = Total nilai 
Instrumen yang dapat dipercaya yaitu 
yang reliabel akan menghasilkan data yang 
dapat dipercaya juga. Untuk menentukan 
reliabilitas soal tes, peneliti menggunakan  
rumus Alpha (Arikunto, 2013:122) sebagai 
berikut. 
 
 =   − 1 1 −
   
Keterangan:  
 = Koefisien reliabilitas 
   = Banyak butir soal 
 Σ  = Jumlah varians skor tiap item 
   = Varians skor total 
Untuk megambil data kuantitatif dengan 
menggunakan analisis statistik deskristif. Data 
ini didapat dari test hasil belajar siswa. 
Besarnya prosentase peningkatan nilai siswa 
didapat melalui langkah-langkah sebagai 
berikut. 
1. Merekap nilai yang telah diperoleh siswa. 
2. Menghitung nilai rata-rata. 
Rata-rata nilai dihitung dengan rumus: 




Keterangan :  
= nilai rata-rata  
n= banyaknya siswa 
Xi= nilai masing - masing siswa 
3. Menghitung prosentase ketuntasan belajar 
siswa 
Dengan Rumus: 
P = FA  x 100% 
Keterangan: 
P  = prosentase ketuntasan klasikal 
F  = jumlah siswa yang memperoleh nilai 
≥ 75 
A  = jumlah siswa yang mengikuti test 
Untuk menghasilkan hasil test belajar 
siswa pada setiap akhir siklus yaitu dengan 
cara membandingkan nilai pre-test dengan 
post-test. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 
dalam tiga siklus, tiap siklus terdiri dari dua 
kali pertemuan. Sebelum melakukan 
penelitian, peneliti melakukan persiapan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. 
Penelitian pra penelitian tindakan kelas 
dimulai dengan mengamati dan mengjar dalam 
proses pembelajaran mata pelajaran sistem 
perbaikan rem di kelas. Penelitian dilakukan 
observasi atau pengamatan merupakan upaya 
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mengamati pelaksanaan tindakan. Observasi 
dilakukan oleh peneliti selama proses 
pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah 
dibuat. Pada tahap tindakan, peneliti 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sebagaimana yang telah direncanakan 
sebelumnya yaitu mengajar siswa dengan 
metode pembelajaran multimedia dan guru 
bertindak sebagai pendamping. Pelaksanaan 
tindakan bersifat fleksibel dan terbuka 
terhadap perubahan sesuai dengan apa yang 
terjadi di lapangan. 
Dalam proses pembelajaran peneliti 
melihat, pada waktu guru menjelaskan serta 
mengajukan pertanyaan antusias siswa untuk 
memperhatikan dan menjawab pertayaan dari 
guru masih kurang. Dari hasil kesimpulan 
peneliti menerapkan metode pembelajaran 
yang menggunakan multimedia sangat 
membatu dalam peroses pembelajaran karena, 
siswa dapat melihat gambar atau video 
langsung bagaimana peroses cara 
memperbaiki sistem rem dari Laptop melalui 
LCD Proyektor. Dari proses pembelajaran 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
menggunakan multimedia sangat berpengaruh 
bagi siswa karena dapat mengingat pola fikir 
siswa. Berdasarkan penelitian ini berakhir 
setelah pelaksanaan siklus III karena telah 
mencapai keberhasilan yang telah ditetapkan. 
Data penelitian ini diambil dari siswa tinggkat 
XI SMK Tahun Ajaran 2013/2014. Data 
prestasi belajar diperoleh dari hasil pre test 
dan post test  siklus I, II dan III yang terdiri 
dari 5 butir soal essay dengan skor maksimum 
100% dan skor terendah 0 .Dengan bobot 
masing-masing soal 25 poin. 
Peneliti didampingi guru mata pelajaran 
sistem perbaikan rem telah melaksanakan pre-
test I dan post-test I untuk mengukur hasil 
belajar menggunakan strategi pembelajaran 
multimedia. Hasil rata-rata nilai pre-test dan 
post-test pada siklus I adalah sebesar 36.16 
dan 62,16  dan jumlah siswa yang mencapai 
KKM sebanyak 6 siswa dari 30 siswa. Hasil 
dari observasi keaktifan siswa saat kegiatan 
belajar mengajar rata-rata keaktifan siswa 
sebesar 36% dikategorikan tinggi. Setelah 
siklus I selesai dilaksanakan, peneliti 
mengadakan perbaikan-perbaikan pada proses 
pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran multimedia sehingga didapat 
hasil evaluasi pada siklus II sebagai berikut. 
Nilai rata-rata post-test kelas pada siklus II 
mengalami peningkatan yaitu dari nilai post-
test siklus I sebesar 62,16 menjadi 68,83 Dan 
banyak siswa yang mencapai KKM sebanyak 
12 siswa dari 30 siswa. Persentase keaktifan 
siswa siklus II juga mengalami peningkatan 
sebesar 36%  menjadi 63% dikategorikan 
tinggi. 
Dari hasil evaluasi siklus II peneliti 
bersama guru pendamping melakukan 
perbaikan-perbaikan agar tercapainya kriteria 
ketuntasan minimal belajar siswa yang telah 
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ditetapkan. Sehingga indikator keberhasilan 
pada siklus III ini hasil belajar dapat tercapai, 
sebagai berikut. Nilai rata-rata kelas pada 
siklus III mengalami peningkatan yaitu dari 
nilai post-test siklus II sebesar 68,83
75,16. Siswa yang mencapai kriteria 
ketuntasan atau mencapai ≥ 75 ada sebanyak 
22 siswa dari 30 siswa. Hasil observasi pada 
Gambar 2.2. Grafik hasil pengamatan aktivitas
siswa saat KBM siklus I, II, dan III.
Berdasarkan hasil belajar 
perbaikan rem siswa kelas XI SMK
Ajaran 2013/2014 mengunakan strategi 
pembelajaran multimedia mengalami 
peningkatan. Hal ini ditunjukan dari hasil 
Gambar 2.3. Gafik perbandingan nilai rata











Aktivitas Siswa Yang Diamati
                              
 menjadi 
siklus III persentase keaktifan siswa mencapai 
82% dikategorikan sangat tinggi.
pengamatan aktifitas siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar menggunakan strategi 
pembelajaran multimedia men
peningkatan dari siklus I, II, dan III yang dapat 






perbandingan  post-test , dan jumlah siswa 
yang mencapai KKM pada siklus I,II, dan III
Yang dapat dilihat pada gambar grafik 
berikut.
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D. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan dikelas XI 
SMK Ma`arif 1 Kretek dapat disimpulkan 
bahwa. 
a. Penerapan strategi pembelajaran 
multimedia pada  mata pelajaran 
perbaikan sistem rem dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa. 
b. Penerapan strategi pembelajaran 
multimedia pada  mata pelajaran 
perbaikan sistem rem dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
c. Aktivitas kegiatan belajar mengajar 
menggunakan strategi pembelajaran 
multimedia lebih efektif karena 
pembelajaran berpusat pada siswa. 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, peneliti mempunyai beberapa saran 
sebagai berikut. 
a. Strategi pembelajaran multimedia dapat 
menjadi strategi pembelajaran alternatif 
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran teori 
perbaikan sistem rem. 
b. Untuk melaksanakan  strategi 
pembelajaran multimedia perlu dilihat 
ketersediaan kolaborator untuk 
bekerjasama karena pada awal 
pembelajaran siswa masih memerlukan 
bantuan untuk dapat mecari jawaban dan 
menulis hipotesis dari pertanyaan guru. 
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